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INTISARI 

Penilitian ini dengan maksud dan tujuannya agar pengendalian gulma 
pisang tercapai dengan Pengendalian menggunakan bahan kimia sistemik Metil 
Metsulfuron dan jumlah tusukan atau disebut Implant. Penelitian dilaksanakan di 
Perkebunan Sinarmas. Kecamatan telaga antang, Kabupaten Kotawaringin timur, 
Kalimantan Tengah. PT. Buana Adhitama, Perkebunan Bukit Dua Estate, Divisi 
IV, Blok D-23. Penelitian ini menggunakan metode Deskriptif yang terdiri dari 
dua faktor. Faktor pertama adalah Konsentrasi Metil Metsulfuron yang terdiri dari 
3 aras yaitu 3 gram/l00cc (K1), 5 gram/ l00cc (K2), 7 gram/ l00cc  (K3). Faktor 
kedua adalah Jumlah tusukan yang terdiri dari 3 aras yaitu, 1 tusukan (T1), 3 
tusukan (T2), dan 5 tusukan (T3). Dari kedua faktor tersebut diperoleh sebanyak 9 
kombinasi perlakuan dan masing–masing kombinasi perlakuan dilakukan 4 
ulangan dan setiap ulangan menggunakan 1 tumbuhan sampel, sehingga jumlah 
tumbuhan yang diperlukan untuk percobaan adalah : 9 x 4 x 1  = 36 pohon. 
Tingkat keracunan gulma pisang menunjukkan hasil yang memuaskan gemirlang 
dikarenakan pada pengamatan ini untuk semua konsentrasi diatas > 3 gram pohon 
sampel yang digunakan sebagai pohon aplikasi mengalami kematian total dengan 
tunas yang tidak tumbuh lagi, namun untuk gulma yang teraplikasi konsentrasi < 
3 gram belum mencapai kematian total namun sudah mencapai titik pohon itu 
tumbang dan menumbuhkan tunas, dan penelitian lanjutan saya pohon yang 
teraplikasi < 3 gram akan mengalami kematian diminggu berikutnya.  

 

Kata Kunci : Gulma Pisang, Metil MetsulfuronI, Implant/Suntik. 


